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ABSTRAK 

Perkembangan budaya era globalisai menciptakan sebuah industri budaya 

yang menyebabkan masyarakat akan melakukan konsumsi dan memunculkan 

perilaku konsumtif contohnya, Kpop. seperti penggemar Kpop yang melakukan 

perilaku  Konsumtif. Tidak dipungkiri para penggemar tersebut kebanyakan 

beragama Islam, tentu berangkat dari agama mayoritas yang di anut di indonesia. 

Islam menjadi objek yang krusial yang harus dibahas, islam memiliki otoritas 

tersendiri dalam memberikan tuntunan dan pedoman kepada umatnya, termasuk 

secara khusus dalam hal Konsumsi, pedoman tersebut juga didasari dari pokok 

pedoman islam yaitu Al-Quran dan Hadis. 

Penyusun tertarik untuk meneliti bagaimana pemahaman hadis tentang 

larangan berperilaku Konsumtif dan Kontekstualisasinya terhadap perilaku 

Konsumtif penggemar Kpop. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(library research). dengan sifat penelitian deskriptif analitis yaitu memaparkan 

objek penelitian berdasarkan data-data serta fakta yang ada. Untuk memahami 

hadis penulis menggunakan teori pemikiran Nurun Najwah dalam menganalisa 

dan memahami hadis Konsumtif. Dalam memahami hadis Nurun Najwah 

menawarkan beberapa metode antara lain, yaitu : meniliti dari aspek bahasa, 

Konteks historis, Kajian tematik dan Ide dasar. Diharapkan langkah-langkah 

tersebut dapat menjembatani Hadis yang ada pada masa Nabi hingga masa kini 

dengan mencarikan ide dasar terhadap hadis dan konteksnya pada dewasa ini. 

 Hasil penelitian ditemukan bahwa hadis yang dapat dipahami tentang 

larangan berperilaku konsumtif adalah bahwa konsumsi merupakan hal yang 

wajar dilakukan oleh setiap manusia yang hidup di muka bumi ini untuk 

kelangsungan hidup manusia, namun konsumsi harus tetap dilakukan dengan 

melihat batasan-batasan Konsumsi dalam Islam. Selanjutnya kontekstualisasi 

hadis terhadap praktik pembelian merchandise Kpop perspektif hadis terkait boleh 

dan tidaknya tergantung aktivitas yang menyertainya. Sepanjang tidak masuk ke 

ranah konsumtif yang mengandung banyak kemudharatan di dalamnya dan tidak 

merugikan diri sendiri maupun sekitarnya, secara kontekstual hadis larangan 

berperilaku konsumtif dapat menjadi pendekatan dalam memberikan solusi 

terhadap etika konsumsi pada praktik pembelian merchandise Kpop maupun 

pembelian komoditi lainnya. 

 

Kata Kunci : Hadis Konsumtif, merchandise Kpop 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pengaruh global dalam penyebaran trend budaya semakin terlihat 

dengan adanya berbagai faktor pendorong seperti media sosial dan media 

massa. Indonesia salah satunya merupakan negara yang perlahan mulai 

banyak dimasuki oleh trend budaya asing yang kemudian mempengaruhi 

hampir semua aspek yang ada di masyarakat. Salah satunya adalah Kpop, 

yang dimana Kpop sendiri adalah budaya yang berasal dari Negeri 

Gingseng, Korea Selatan. Kpop identik dengan dunia hiburan seperti 

musik, drama variety show yang dikemas sangat baik menyajikan budaya-

budaya korea. Yang dimana hal tersebut sangat cepat merambat sampai 

pelosok Nusantara, terkhusus di kalangan muda. 

Tidak hanya menyajikan music dan drama korea yang menjamur di 

Indonesia, namun produk-produk lainnya seperti produk kecantikan, 

makanan, rumah makan, dan lainnya. Hal tersebut mampu mempengaruhi 

budaya lokal dan regional di mana produk tersebut dikonsumsi. indahnya 

pakaian ala trend artis korea, wujud desain arsitek bangunan coffe shop 

yang di desain sedemikian rupa pada setiap drama seri yang menarik 

perhatian masyarakat global1. 

Banyak nya penggemar Kpop di Indonesia maka muncullah 

berbagai macam fanbase/fandom. Fandom sendiri adalah sebuah istilah 

 
1 Melly Ridaryanthi, “Bentuk Budaya Populer Dan Konstruksi Perilaku Konsumen ...,” 

Jurnal Visi Komunikasi 13, no. 01 (2014): 87–104. 
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yang merujuk pada sebuah kelompok yang dibentuk oleh para penggemar 

yang memiliki keterkaitan yang sama. Banyaknya penggemar yang 

tersebar sampai pelosok indonesia, penggemar boy grup BTS Yang sering 

disebut dengan sebutan Army (Adorable Reprensentative Mc. Youth) 

tercatat juga bahwa fandom dari Army Indonesia menduduki peringkat 

ketiga dan menjadi salah satu pencipta rekor untuk mendukung para 

idolanya yaitu BTS, dirilis oleh Dyan Rekohadi dari website 

(Suryamalang.com).2 terbentuknya Army di Indonesia sendiri di mulai 

pada tahun 2012 hingga saat ini, yang banyak menyebar di pelosok 

Nusantara  salah satunya yaitu Komunitas Army KP Yogyakarta.  

Army Yogyakarta sendiri dibentuk pada 2014, mereka memiliki 

akun instagram dengan pengikut 7.981.  Para anggota di komunitas ini 

awal mulanya kenal melalui acara Kpop maupun melalui media sosial. 

adapun aktivitas yang ada pada komunitas ini merujuk pada wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti kepada salah seorang Anggota komunitas 

Army Yogyakarta menyatakan bahwa aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

adalah merayakan ulang tahun setiap member, menonton bersama, 

merayakan anniversary, mengumpulkan berbagai merchandise dan masih 

banyak lagi aktivitas yang kiranya dapat menaikkan popularitas sang idol. 

 Remaja yang tergabung dalam komunitas fandom Kpop tak hanya 

sekedar ingin tahu kabar mengenai idol mereka. Fenomena ini 

menimbulkan kefanatikan terhadap idola. Dapat kita lihat bentuk 

 
2https://suryamalang.tribunnews.com/2018/06/09/ini-daftar-10-negara-dengan 

penggemar-bts-terbesar-di-dunia-lihat-peringkat-army-indonesia. Diakses pada 16 November 

2022. 

https://suryamalang.tribunnews.com/2018/06/09/ini-daftar-10-negara-dengan-penggemar-bts-terbesar-di-dunia-lihat-peringkat-army-indonesia
https://suryamalang.tribunnews.com/2018/06/09/ini-daftar-10-negara-dengan-penggemar-bts-terbesar-di-dunia-lihat-peringkat-army-indonesia
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kefanatikan seorang penggemar terhadap idolanya salah satunya melalui 

kegiatan konsumsi. mereka rela menghabiskan uang mereka mulai dari 

puluhan ribu hingga jutaan rupiah hanya demi memenuhi keinginan dan 

hasrat kesenangan mereka dengan membeli produk yang dikeluarkan oleh 

agensi Idol mereka contohnya adalah merhandise seperti album, 

photocard, fanlight dan lain-lain. 

 Mengutip data yang dirilis oleh Herita Endriana dari website 

Gensindo.2021 hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa Indonesia 

berada di peringkat keempat dunia sebagai pengimpor album fisik Kpop 

pada 2021. Data yang dirilis oleh salah satu akun instagram @ussfeed 

menyatakan bahwa “pengeluaran penggemar kpop setiap tahunnya 

mencapai kurang lebih 20 juta setiap tahunnya”. Dalam penelitian Rizka 

Aulia Ramadhani mendapatkan data bahwa fans Kpop dianggap obsesif, 

adiktif, dan konsumtif. Hingga mereka rela menghambur-hamburkan uang 

yang akan digunakan untuk membeli merchandise idol.3 Pada jurnal yang 

ditulis oleh Sri Fatimah Dalimunthe memaparkan hasil penelitiannya 

bahwa pada komunitas Kpop di Bengkulu dalam membelanjakan hartanya 

sangat berlebihan tanpa melihat dari manfaat barang Kpop yang hanya 

dijadikan sebagai pajangan saja. Sehingga biasanya jika penggemar sudah 

seperti ini mereka disebut orang “hyperkonsumeris” dimana 

mengkonsumsi sesuatu dengan berlebihan. 

 
3 Rizka Aulia Ramdhani, “Perilaku Konsumsi Dan Produksi Budaya Penggemar Pada 

Komunitas Army BTS Jogja,” Universitas Islam Indonesia (2019). 
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 Mengkonsumsi produk Kpop secara berlebihan merupakan 

fenomena yang banyak melanda kehidupan remaja terutama yang tinggal 

Di perkotaan. Fenomena ini menarik karena perilaku konsumtif yang 

banyak melanda kehidupan remaja kota-kota besar yang sebenarnya belum 

memiliki kemampuan finansial untuk memenuhi kebutuhannya.4 Melihat 

hal tersebut disadari atau tidak disadari akan membentuk pribadi remaja 

yang konsumtif dalam membelanjakan hartanya yang akan mendatangkan 

banyak mudharat dan padangan negatif dari masyarakat. 

Tidak dipungkiri para penggemar tersebut kebanyakan beragama 

Islam, tentu berangkat dari agama mayoritas yang di anut di indonesia. 

Islam menjadi objek yang krusial yang harus dibahas, islam memiliki 

otoritas tersendiri dalam memberikan tuntunan dan pedoman kepada 

umatnya, termasuk secara khusus dalam hal berperilaku, pedoman tersebut 

juga didasari dari pokok pedoman islam yaitu Al-Quran dan Hadis. 

Fenomena di atas telah ditegaskan dalam firman Allah Swt. Allah Swt 

berfirman : 

ريِْنَ كَانُ وْْٓا اِخْوَانَ الشَّيٰطِيِْْ وۗكََ انَ الشَّيْطٰنُ لرَِب هِ  كَفُوْر  ا   اِنَّ الْمُبَذِ 

Artinya : “sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 

setan dan setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 5 

 
4 Arbaanur Rasyid, “Perilaku Konsumtif Dalam Perspektif Agama Islam,” 

Yurisprudentia, Jurnal Hukum Ekonomi 5 (n.d.). 
5 Q.S Al-Isro ayat 27 
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Dari hasil wawancara terhadap kak Anit yang merupakan salah 

satu Anggota Komunitas Army Yogyakarta mengatakan bahwa pembelian 

Album setiap idolanya comeback sekitar seharga 850.000 hingga jutaan.6  

Padahal Seorang muslim dituntun untuk selektif dalam membelanjakan 

hartanya. Karena apabila tidak selektif maka akan memicu adanya perilaku 

konsumtif. Berangkat dari fenomena diatas diharapkan hadist dapat 

menjadi acuan bagaimana menyalurkan harta secara baik menurut syariat 

islam. Dalam prinsip konsumsi islam, maslahah dan kepuasan harus 

diperoleh apabila sesuatu keinginan dilakukan berdasarkan kebutuhan 

maka akan memperoleh kepuasan, begitu pun sebaliknya apabila konsumsi 

hanya ingin memenuhi keinginan maka hanya akan mendapatkan manfaat 

saja.7   

Dalam ajaran islam perilaku boros merupakan hal yang tercela. 

Sebab pada dasarnya seorang pemilik harta bukanlah pemilik sebenarnya 

secara mutlak, penggunannya harus sesuai dengan kebutuhan dan 

ketentuan syaria’at. Didalam hartanya terdapat hak fakir miskin yang 

harus ditunaikan. Al-Quran sebenarnya tidak mencegah manusia 

memenuhi kebutuhan jasmani, tidak juga melarang, tapi Al-Quran 

melarang orang yang berlebih-lebihan dan melampaui batas. Pada nya 

hadis Hadis Nabi juga memerintahkan kita untuk tidak berlebih-lebihan 

 
6 Wawancara Anityas limnandari tanggal 10 november 2022. 
7 Sakina Adianti, 2020,apakah konsep kebutuhan dan keinginan dalam konsumsi, diakses 

dari, https://www.kompasiana.com/sakinaadianti/5f2fdeb6d541df186f438095/apakah-konsep-

kebutuhanan-dan-keinginan-dalam-islam. Pada 11 November 2022. 

https://www.kompasiana.com/sakinaadianti/5f2fdeb6d541df186f438095/apakah-konsep-kebutuhanan-dan-keinginan-dalam-islam
https://www.kompasiana.com/sakinaadianti/5f2fdeb6d541df186f438095/apakah-konsep-kebutuhanan-dan-keinginan-dalam-islam


6 
 

 
 

dalam hal apapun sebagaimana hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Shahih 

Muslim. Beliau mengatakan bahwasanya Rasulullah bersabda : 

ثَ نَا حَفْصُ بْنُ  بَةَ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ غِيَاثٍ وَيََْيََ بْنُ سَعِيدٍ عَنْ ابْنِ  حَدَّ
جُرَيْجٍ عَنْ سُلَيْمَانَ بْنِ عَتيِقٍ عَنْ طلَْقِ بْنِ حَبيِبٍ عَنْ الَْْحْنَفِ بْنِ قَ يْسٍ عَنْ عَبْدِ اللََِّّ قاَلَ  

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ هَلَكَ الْمُتَ نَطِ عُونَ قاَلََاَ ثَلَ  ا ث  قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ  

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah telah 

menceritakan kepada kami Hafs bin Ghiyats dan Yahya bin sa’id dari ibnu 

dari juraij dari sulaiman bin ‘Atiq dari Thalq bin Habib dari Al Ahnaf bin 

Qais dari ‘Abdullah dia berkata; ‘Celakalah orang-orang yang suka 

melampaui batas.’ (Beliau mengucapkannya tiga kali). (HR. Shahih 

Muslim No. 26508 

Pemaknaan Hadis diperlukan kejelasan apakah hadis tersebut 

dimaknai tekstual atau kontekstual. Pemahaman terhadap kandungan hadis 

apakah suatu hadis termasuk kategori temporal, lokal  atau universal, serta 

apakah kontek tersebut berkaitan dengan pribadi pengucapannya saja, atau 

hanya dengan lawan bicara dan kondisi sosial pada saat teks tersebut 

muncul.9  

Pemaknaan hadis menjadi sebuah kebutuhan yang penting ketika 

teks-teks keagamaan banyak dikutip dari literatur-literatur hadis yang pada 

akhirnya dapat mempengaruhi pola pikiran dan respon masyarakat 

terhadap suatu teks hadis. Sebagai salah satu contoh tentang upaya 

memahami hadis secara lebih tepat dengan menggunakan metode 

pemaknaan hadis adalah bagaimana memahami hadis tentang larangan 

berperilaku konsumtif. 
 

8 Shahih Muslim, No. 4823, Kitab Shahih Muslim. 
9 Vela Qotrun Nada, “Cyberbullying Dalam Perspektif Hadis (Studi Ma’anil Hadis)” 

(fakultas ushuluddin, 2021). 
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Pada penelitian ini penulis menggunakan teori pemikiran Nurun 

Najwah dalam menganalisa dan memahami hadis. Dalam memahami hadis 

Nurun Najwah menawarkan beberapa metode antara lain, yaitu : meneliti 

dari aspek bahasa, Konteks historis, Kajian tematik dan Ide dasar. 

Diharapkan langkah-langkah tersebut dapat menjembatani Hadis yang ada 

pada masa Nabi hingga masa kini dengan mencarikan ide dasar terhadap 

hadis dan konteksnya pada dewasa ini. 

Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis 

maka dalam penelitian ini, penulis bermaksud meneliti dan mengkaji 

pemaknaan dan pemahaman yang tepat terhadap hadis-hadis tentang 

larangan berperilaku Konsumtif dan mengaitkannya dalam pembelian 

Merchandise Kpop.  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakah pemahaman hadis-hadis tentang larangan berperilaku 

konsumtif? 

2. Bagaimanakah kontekstualisasi hadis larangan perilaku konsumtif dan 

kaitannya dengan pembelian Merchandise Kpop? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk memahami makna Hadis larangan berperilaku  Konsumtif  

2. Untuk mengetahui Kontekstualisasi hadis tentang larangan berperilaku 

Konsumtif dalam masa kini. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah karya sederhana untuk 

menambah Khazanah literatur dalam pengembangan Studi Ilmu Hadis. 

Selain itu, diharapkan dapat berguna sebagai pedoman dalam 

memahami Hadis-Hadis Nabi Saw. 

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat dikembangkan dan memancing 

kajian-kajian hadis dalam menanggapi permasalahan masyarakat 

khususnya Remaja yang cukup kompleks saat ini. 

E. Telaah Pustaka 

Setelah melakukan penelusuran terhadap beberapa literatur 

khususnya yang membahas tentang Konsumtif  Army pada Pembelian 

Merchandise Kpop Di Komunitas Army Yogyakarta belum ada yang sama 

persis dengan penelitian terkait. Oleh sebab itu, untuk menghindari segala 

bentuk plagiasi kemungkinan adanya kesamaan penelitian sebelumnya 

yang terkait dengan penelitian ini. Adapun penelitian yang sejenis dengan 

penelitian ini sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Najirah, Mahasiswa Ushuluddin 

UIN Antasari Banjarmasin, yang berjudul “Pemahaman Hadis Tentang 

Pola Hidup Sederhana (Kajian Fiqh Al-Hadist)”. Skripsi yang ditulis oleh 

Najirah, secara umum  memaparkan tentang hadis-hadis tentang pola 

hidup sederhana, dan mentakhrijkan hadis-hadis yang setema. Skripsi 

Najirah ini berkonsentrasi pada pola hidup sederhana dengan 

menggunakan kajian hadis. Dari sinilah dapat dilihat dimana letak 
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kefokusan bahasan dan perbedaan, penulis menjadikan hadis konsumtif 

dalam melihat fenomena konsumtif di kalangan penggemar Kpop. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Mukhtarom yang berjudul 

“Pemahaman Yusuf Al-Qurqdawi Terhadap Hadis-Hadis Tentang 

perilaku Konsumtif”.  Skripsi yang ditulis oleh Mukhtarom ini  Fokus 

kepada bagaimana pemahaman Yusuf Al-Qurqdawi terhadap hadis-hadis 

Konsumtif. Tanpa melibatkan fenomena-fenomena. Disinilah dapat 

dilihat dengan jelas perbedaan fokus Skripsi yang di tulis oleh 

Mukhtomar dengan penelitian ini yang dimana penulis melibatkan 

fenomena masa kini dan mengikut sertakan Teori-teori lainnya. Yang 

dapat mendapatkan kesimpulan dan pandangan yang berbeda. 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Ardania yang berjudul “Gaya 

Hidup Konsumerisme Di Era Modern (Study Analisis Makna Israf Dalam 

Riwayat An-nasa’i nomor indeks 2559 dengan pendekatan sosial 

ekonomi). Skripsi yang ditulis oleh Ardania fokus membahas mengenai 

hadis riwayat imam Al-Nasa’i nomor indeks 2559 dengan 

mengimplikasikan dengan gaya hidup konsumerisme dalam sosial 

ekonomi. 

Keempat, Jurnal yang tulis oleh Laili Achmada dan FX. Sri 

Sadewo yang berjudul “Pola Perilaku Konsumtif Pecinta Korea di Korea 

Lovers Surabaya Community (KLOSS COMMUNITY). Pada jurnal yang 

ditulis oleh laili meneliti tentang pola Konsumtif pada Komunitas Kpop 
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di Surabaya, pada jurnal ini laili membahas seputar motif dan keuntungan 

sebagai Anggota Komunitas hingga pola Konsumtif Korea Lovers.  

Kelima, Skripsi yang Ditulis Oleh Yuniar Septya R Q A 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada yang diterbitkan 

pada tahun 2022 yang berjudul “Peran Perilaku Konsumtif dan Kontrol 

Diri dengan Fanatisme pada Penggemar K-pop di Indonesia”.  Pada 

Skripsi yang ditulis oleh Yuniar Septya membahas tentang pengendalian 

sikap dan perilaku penggemar Kpop dalam menjalani segala bentuk 

aktivitas pemujaan idola mengindikasikan seberapa fanatik penggemar 

Kpop. Penelitian yang ditulis oleh Yuniar menggunakan metode 

penelitian kuantitatif yang dimana melibatkan 230 penggemar Kpop di 

indonesia. 

Keenam, Jurnal yang ditulis oleh Marino Ananda, Nur Hadi dan 

Hardda Pratama Meiji Mahasiswa Universitas Negeri Malang yang 

berjudul “Di balik perilaku konsumtif NCTZEN dalam pembelian 

merchendise NCT (studi kasus komunitas NCTzen Malang). Penelitian 

yang dilakukan oleh Marino menghasilakan latar belakang yang 

menyebabkan mereka menyukai NCT. Juga pada penelitian yang ditulis 

Oleh Marino menghasilkan perilaku konsumtif yang dilakukan oleh 

mereka yaitu sebab mereka membeli, pengaruh dalam pengeluaran uang 

pribadi, respon dari orang terdekat, dan adanya dampak dalam 

mengonsumsi merchandise, dan sebab melakukan perilaku konsumtif 

dengan membeli merchandise NCT. 
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Demikian beberapa telaah pustaka atau penelitian terdahulu yang 

dianggap relevan dengan penelitian ini, jika dilihat secara umum yang 

membahas tentang konsumtif cukup banyak, tetapi masih sedikit 

penelitian mengenai hadis-hadis konsumtif dan menjadikan Kpop sebagai 

objek kajian. Sehingga penulis yakin bahwa penelitian ini dapat 

menghasilkan pandangan yang baru. 

F. Metode Penelitian 

Peneliti tentu membutuhkan metode penelitian sebagai upaya 

untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan informasi atau data serta 

melakukan investigasi pada data yang telah didapatkan tersebut.10 Maka 

seorang peneliti diharuskan dapat mencapai beberapa langkah-langkah 

penelitian sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah penelitian 

pustaka (library research) yakni menganalisis hadis yang dimaksud pada 

kita-kitab aslinya yaitu al-kutub al-tis’ah serta buku-buku ataupun 

literatur-literatur yang mendukung pendalaman analisis seperti kitab-kitab 

syarah. Kemudian data yang diperoleh dibedah dan dianalisis 

menggunakan teori ilmu ma’anil, khususnya ma’anil hadis dengan teori 

pemahaman Nurun Najwah. 

 
10  Metode Penelitian, pengertian tujuan, jenis, manfaat, contoh | 

https://www.statistikian.com/2017/02 | diakses 9 November 2022. 

https://www.statistikian.com/2017/02
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2. Sumber data  

Data merupakan material penting dalam melakukan penelitian. 

Berikut adalah literatur yang digunakan dalam penelitian ini: 

a. Sumber Primer  

Sumber primer merupakan sumber utama dalam pengambilan 

data, sumber data utama (primer) yang digunakan dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan sumber Primer berupa 

Kumpulan hadis-hadis dalam klasifikasi hadis larangan 

berperilaku Konsumtif, yang terdapat dalam kitab Kutubus sittah 

(shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan 

Turmudzi, Sunan an-Nasa’i, Sunan Ibnu Majah), dan penulis juga 

menggunakan software hadis seperti (Mausu’ah al-hadis al-Syarif 

al-Kutub al-Tis’ah, Maktabah al-Syamilah). 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder merupakan sumber data tambahan atau 

pendukung terhadap sumber Primer sebagai penguat argumen. 

Sumber data sekunder tersebut berupa literatur, ayat Al-Quran, 

buku, skripsi,jurnal dan berbagai artikel-artikel yang membahas 

terkait objek yang diteliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini, yakni dengan menganalisis literatur atau data kepustakaan 

yang relevan terhadap pembahasan yang akan diteliti. Pengumpulan data 
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tersebut, baik mengumpulkan hadis-hadis tematik yang berkenaan tentang 

konsumtif yang bersumber dari kitab-kitab hadis (kutubus sittah) ataupun 

hadis-hadis yang setema yang berbasis pada software Hadis. 

Materi perilaku konsumtif pada Pembelian Merchandise Kpop, 

diambil dari jurnal dan buku, yang membahas secara partikular mengenai 

perilaku konsumsi terhadap produk Kpop. Studi Observasi diambil dengan 

cara analisis terhadap kepustakaan, yakni berupa literatur, jurnal, skripsi 

dan mengamati perilaku konsumsi individu ataupun kelompok terhadap 

pembelian merchandise Kpop. 

4. Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif-analitik. Metode deskriptif adalah penyusunan 

data dengan cara mendeskripsikan data-data yang ada secara jelas. 

Sedangkan metode analitis adalah upaya menganalisis data-data yang telah 

diperoleh secara lebih mendalam. Secara praktis, langkah metodologis 

yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah :  

Pertama, mengenai hadis-hadis tentang Larangan Berperilaku 

Konsumtif, yang sebelumnya akan dilakukan klasifikasi hadis-hadis terkait 

Konsumtif, dan melakukan penelitian library research untuk menelusuri 

hadis-hadis tersebut dengan literatur keilmuan hadis, seperti takhrij,  

sampai kepada pemahaman hadis.  Kemudian mengintegrasi-

menginterkoneksikan hadis-hadis konsumtif dengan keilmuan lainnya 
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seperti perilaku Konsumtif. Serta mengambil pemahaman hadis dari kitab 

syarah ataupun buku yang memuat pemaknaan hadis. Sehingga dapat 

menghasilkan pandangan baru terhadap Konsumsi masyarakat kini. 

Kedua, Data yang didapatkan dari hasil analisis data kepustakaan yang 

diambil dari penelitian-penelitian terdahulu maupun jurnal dan literatur 

terkait, Kemudian dilakukan analisis dari sisi aktivitas konsumsi 

merchandise pada setiap individu dan analisis terhadap budaya konsumtif 

pada masa kini, untuk melihat pola pikir individu ataupun kelompok 

terhadap perilaku konsumtif. 

5. Sistematika Pembahasan  

Agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pemaparan 

hasil penelitian, maka penyusun membagi pembahasan menjadi lima bab 

sebagai berikut : 

Bab I berisi pendahuluan. pada Bab ini berisi apa saja inti 

penelitian. Pembahasan dalam Bab pendahuluan mencakup problem 

akademik yang menjadi Latar Belakang permasalahan penelitian dan 

rumusan masalah. Dan apa yang ingin dijawab lewat penelitian ini. 

Dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat penelitian yang dimana penelitian 

ini dapat memiliki arah tujuan dan manfaat yang dapat diambil dan 

kegunaan penelitian ini. Tinjauan pustaka digunakan untuk 

membandingkan penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan dari objek 

dan tema penelitian, guna untuk melihat pembaruan dari penelitian 

terdahulu. Masuk kepada metode penelitian yang mencakup, jenis 
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penelitian, sumber data serta jenis data, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data dan teknik analisis data, kemudian diakhiri dengan 

rincian singkat mengenai sistematika pembahasan, mengenai isi dari 

penelitian yang akan dipaparkan. 

Bab kedua, pada bab ini dimulai dengan tinjauan Umum. 

Menerangkan terlebih dahulu gambaran umum mengenai  Kpop, kemudian 

menjelaskan bagaimana perilaku Konsumtif penggemar Kpop. Dilanjutkan 

dengan menjelaskan prinsip konsumsi dalam islam yang berpedoman 

kepada Al-Quran dan Hadis. 

Bab ketiga, pada bab ini berisi klasifikasi hadis-hadis konsumtif, 

kemudian memaparkan Takhrij Hadis, Skema Sanad hadis dan diakhiri 

dengan memahami hadis Konsumtif menggunakan Metode Ma’anil Nurun 

Najwah. 

Bab empat, berisi mengenai Konsumtif terhadap pembelian 

merchandise Kpop ditinjau dari perspektif Hadis. Dan yang terakhir yaitu, 

Kontekstualisasi Hadis Konsumtif dalam Pembelian Merchandise Kpop. 

Bab lima sekaligus bab terakhir, berisi penutup, kesimpulan, dan 

saran serta daftar pustaka dan yang terakhir lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan persoalan yang dituangkan dalam rumusan masalah 

penelitian ini. dengan berbagai langkah dan tahapan penelitian, maka 

kesimpulan yang dapat dipetik adalah: 

Pertama, untuk memahami hadis-hadis tentang larangan berperilaku 

konsumtif terhadap praktik pembelian merchandise Kpop yang telah dibahas 

sebelumnya melalui Analisis pemahaman hadis menggunakan 4 metode yang 

ditawarkan oleh Nurun Najwah, dilakukan dengan mengulas aspek bahasa, 

historis, dan kajian tematik komprehensif, kemudian menarik ide dasar 

pemahaman hadis. Adapun ide dasar yang dapat dipahami dari hadis-hadis 

tentang larangan berperilaku konsumtif adalah bahwa konsumsi merupakan 

hal yang wajar dilakukan oleh setiap manusia yang hidup di muka bumi ini 

untuk kelangsungan hidup manusia, aspek agama tidak dapat dipisahkan 

dalam mengatur umatnya, terkhusus agama Islam. Oleh karena itu dalam 

melakukan konsumsi sudah seharusnya setiap muslim yang hidup di muka 

bumi ini harus memperhatikan batasan-batasan yang telah dicantumkan pada 

teks-teks agama. umat muslim dianjurkan untuk memberikan infak baik yang 

wajib maupun sunnah, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk keluarganya, 

untuk masyarakat maupun untuk fi sabilillah. Manusia harus bersikap adil 

daalam menggunakan hartanya. Tidak mubazzir berarti tidak membelanjakan 

hartanya untuk sesuatu yang tanpa adanya kemaslahatan dan untuk sesuatu 
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yang diharamkan, termasuk dalam membelanjakan hartanya dengan berlebih-

lebihan yaitu melebihi batas kemampuannya. Membelanjakan harta untuk 

kebutuhan dan kesenangan dalam Islam tidak dilarang, namun dalam 

kebutuhan dan kesenangan tersebut harus sesuai dengan kemampuannya dan 

sesuai dengan yang dibutuhkan. 

Kedua, kontekstualisasi hadis terhadap praktik pembelian merchandise 

Kpop perspektif hadis adalah boleh dan tidaknya membeli merchandise Kpop 

tersebut tergantung aktifitas yang menyertainya. Sepanjang tidak masuk ke 

ranah konsumtif yang mengandung banyak kemudharatan di dalamnya dan 

tidak merugikan diri sendiri maupun sekitarnya maka, mengkonsumsi 

merchandise Kpop boleh saja dilakukan. Namun, akan lebih baik  jika 

dipetimbangkan dari aspek keperluan dan aspek kebutuhan, agar tidak 

termasuk kedalam sesuatu yang menimbulkan mudharat bagi diri sendiri 

maupun orang lain. Merchandise Kpop ini dapat dikatakan sebagai pelengkap 

seorang fans, ada kalanya lebih baik jika mendahulukan kepentingan yang 

lebih diperlukan atau sebaiknya ditabung atau lebih baik lagi jika ingin 

disedekahkan kepada yang lebih membutuhkan. secara kontekstual hadis 

larangan berperilaku konsumtif dapat menjadi pendekatan dalam memberikan 

solusi terhadap etika konsumsi pada praktik pembelian merchandise Kpop 

maupun pembelian komoditi lainnya. 

B. Saran 

Diharapkan kajian-kajian hadis konsumtif terus muncul, bukan 

membahas persoalan diskursus saja, namun bagaimana hadis melihat 
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fenomena-fenomena baru yang bermunculan. Perkembangan zaman sangatlah 

dinamis, namun kebutuhan hidup juga terus meningkat dengan lebih dinamis 

dan cepat, banyak fenomena yang bermunculan setiap saat. Maka hadis 

diharap menjadi pedoman, acuan dan barometer dalam berperilaku, khususnya 

dalam hal konsumsi. 
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